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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia pasti ingin mendapatkan pendidikan yang lebih baik dari 
yang sebelumnya,  terlebih lagi bagi siswa yang baru menyelesaikan 
pendidikannya di bangku SMA. Siswa yang duduk dibangku SMA masuk 
dalam kategori remaja. Masa remaja yakni masa perkembangan transisi antara 
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologi, kognitif, dan 
sosioemosional (Santrock, 2003). Pada masa ini, seseorang memiliki tugas 
perkembangan yang harus dilakukan, salah satunya adalah mengembangkan 
kompetensi sosial (Hurlock, 1980). Di akhir sekolah biasanya banyak siswa 
yang mencari informasi mengenai pendidikan yang lebih tinggi dari 
sebelumnya yang akan ia tempuh nantinya, apalagi mengenai jurusan yang 
akan diambil. Memilih jurusan yang tepat dan sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang mahasiswa merupakan hal yang penting dalam 
mengambil langkah untuk berkuliah, agar mahasiswa dapat menjalani 
perkuliahannya dengan baik dan juga dapat bertanggungjawab dengan apa 
yang telah dipilih. 
Dalam beberapa dekade terakhir, orang-orang di dunia semakin terbawa 
dengan perkembangan teknologi dalam bidang transportasi dan komunikasi 
(Xia, 2009) sehingga membuat sebagian orang keluar dari daerah asalnya yang 
belum memiliki banyak insfrastuktur untuk menunjang ilmu pengetahuan. 
 
 
Mahasiswa identik dengan perantauan, lokasi universitas yang tersebar di 
seluruh Indonesia  
serta proses seleksi masuk universitas dengan skala nasional menyebabkan 
mahasiswa harus ikut bermigrasi ke berbagai daerah.  
Banyak situasi yang harus dihadapi mahasiswa ketika mereka pindah dari 
daerah asal ke daerah rantau. Perbedaan cuaca, perbedaan selera makanan, 
perbedaan bahasa, hingga perbedaan budaya, norma, dan aturan di daerah baru 
membuat mahasiswa harus bisa beradaptasi dengan baik, istilah culture shock 
pertama kali dikenalkan oleh Oberg pada tahun 1960. Pada awalnya definisi 
culture shock menekankan pada komunikasi. Oberg mendefiniskan culture 
shock sebagai kecemasan yang timbul akibat hilangnya sign dan simbol 
hubungan sosial yang familiar (Gudykunst dan Kim, 2003). Pada awalnya 
definisi culture shock cenderung pada kondisi gangguan mental. Tsytsarev dan 
Krichmar (dalam Shiraev dan Levy, 2012) menyatakan bahwa culture shock 
merupakan stress akulturatif atau serangkaian pengalaman psikologis yang 
kompleks serta tidak menyenangkan dan mengganggu individu. Tidak jarang 
mahasiswa gagal menyesuaikan diri, akibatnya mereka mengalami culture 
shock bahkan stres dan depresi. Oberg lebih lanjut menjelaskan bahwa hal-hal 
tersebut benar dipicu oleh kecemasan yang timbul akibat hilangnya hubungan 
sosial yang selama ini biasanya dikenal oleh individu dalam interaksi sosial, 
seperti petunjuk-petunjuk dalam bentuk kata-kata, isyarat-isyarat, ekspresi 
wajah, kebiasaan-kebiasaan, atau norma-norma yang individu peroleh 
sepanjang perjalanan hidup sejak individutersebut lahir (Mulyana, 2006). 
 
 
Culture shock dapat terjadi dalam lingkungan yang berbeda pada individu 
yang mengalami perpindahan dari satu daerah ke daerah lainnya dalam 
negerinya sendiri dan individu yang berpindah ke negeri lain untuk periode 
waktu lama.  
Pascarella dan Terenzini (1991 dalam Sharma, 2012) mendeskripsikan 
masa transisi sebagai sebuah “culture shock” yang melibatkan pembelajaran 
kembali terhadap masalah sosial dan psikologis dalam menghadapi hal baru, 
pengajar dan teman baru dengan nilai dan berbagai keyakinan, kebebasan dan 
peluang baru, dan tuntutan akademik, personal, dan sosial yang baru 
(Pascarella & Terenzini, dalam Sharma, 2012). Bagi mahasiswa rantau 
menghadapi culture shock menjadi suatu hal yang wajib sebagai respon dari 
perbedaan kebiasaan / budaya yang ada di daerah rantau tempat mahasiswa 
menimba ilmu dalam perkuliahan.  
 Arnett (2013) menjelaskan bahwa individu biasanya mulai meninggalkan 
rumah, baik karena bekerja maupun meneruskan pendidikan di perguruan tinggi, 
sehingga kelekatan dan aktivitas dengan teman-temannya menjadi lebih tinggi, hal 
ini menjadi salah satu faktor penting dalam kehidupan mahasiswa karena mereka 
harus menjalani kehidupan yang jauh dari orang tua mereka dan harus mandiri 
dalam mengatur kehidupan mereka sendiri, selain itu dengan adanya aktivitas 
yang tinggi dengan teman-teman yang dimiliki mahasiswa dapat membantu 
mahasisa untuk beradaptasi dengan lingkungan.  
Culture shock yang dialami oleh para mahasiswa rantau menyebabkan 
dampak yang kurang baik bagi mereka, para mahasiswa akan mengalami beberapa 
 
 
hal seperti depresi, kecemasan dan perasaan tidak berdaya (Xia, 2009). Menurut 
Furnham dan Bochner (dalam Hidajat, 2000) hal-hal yang tidak menyenangkan 
seperti masalah perbedaan bahasa antara daerah asal dan daerah baru, perbedaan 
cara berbicara, cara berbahasa dan kesulitan mengartikan ekspresi bicara 
seringkali menjadi sumber atau penyebab dari munculnya culture shock, hal ini 
akan menimbulkan sebuah kecemasan dan akan menjalar kepada rasa percaya diri 
yang kurang.  
Pentingnya mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 
sangat diperlukan agar dapat menyesuaikan diri dengan segala budaya yang 
dimilik untuk meminimalkan culture shock, hal ini berkaitan dengan self-efficacy. 
Self-efficacy didefinisikan oleh Bandura (1986) sebagai penilaian terhadap 
kemampuan diri sendiri dalam menjalankan rangkaian perilaku untuk mencapai 
suatu tujuan. Hal ini sangat diperlukan oleh mahasiswa untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru, ketika mahasiswa menganggap bahwa dirinya tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru maka proses penyesuaian 
diri yang dialami oleh mahasiswa juga akan sulit. Self-efficacy yang rendah bisa 
saja disebabkan oleh hasil persepsi individu terhadap kemampuan dirinya. Sesuai 
dengan sumber self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu 
mastery experience, ketika individu tidak menguasai suatu tugas atau keahliannya 
(mastery experience) maka mahasiswa memiliki kecenderungan untuk tidak dapat 
melakukan penyesuaian diri. Jika persepsi individu tidak mengalami perubahan 
besar kemungkinan akan sulit untuk menerima budaya dan kemungkinan akan 
mengalami stres. 
 
 
Memiliki self-efficacy yang baik akan membantu mahasiswa rantau untuk 
dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik dengan lingkungan baru, seperti 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Elias (2010) juga menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang mempunyai self-efficacy yang kuat cenderung mempunyai 
penyusuaian diri yang bagus, ketika mahasiswa rantau memiliki penyesuaian diri 
yang baik itu akan membantu dalam proses menghadapi culture shock serta 
perkuliahan yang mereka jalani.  
 Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) telah lama dikenal sebagai 
kampus Indonesia mini, hal itu disebabkan karena banyak mahasiswa dari luar 
pulau Jawa yang datang untuk menimba ilmu. Salah satu daerah asal dari 
mahasiswa yang berkuliah di UKSW ialah Maluku. Memilih untuk berkuliah di 
luar daerah Maluku merupakan salah satu pilihan yang baik, dikarenakan belum 
terlalu memadai jurusan yang ada di perguruan tinggi di Maluku. Para mahasiswa 
yang berasal dari luar pulau Jawa memiliki perkumpulan etnis masing-masing, 
perkumpulan ini sangat bermanfaat sekali untuk menjadi wadah para mahasiswa 
untuk dapat berkumpul dengan mahasiswa lainnya yang berasal dari daerah yang 
sama. Mahasiswa yang berasal dari Maluku juga memiliki perkumpulan para 
pelajar yang diberi nama HIPMMA Salatiga (Himpunan Pelajar dan Mahasiswa 
Maluku).  
Adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kebiasaan menu makanan 
dan juga perbedaan geografis di Maluku dengan Salatiga menjadi tantangan 
tersendiri bagi mahasiswa rantau asal Maluku. Salah satu yang paling menonjol 
iyalah tentang masalah bahan makanan, di Maluku mahasiswa terbiasa untuk 
menyantap makanan ikan yang berasal dari laut, namun dalam menjalani masa 
 
 
perkuliahannya di Salatiga mahasiswa harus menyesuaikan makanan dengan apa 
yang ada di Salatiga, seperti ikan yang sebagian besarnya berasal dari air tawar 
dan jika ada ikan yang berasal dari air laut kelihatannya sudah kurang segar. 
Perbedaan geografis menjadi salah satu faktor yang memainkan peran penting 
dalam hal ini, seperti yang telah diketahui bahwa Maluku memiliki letak geografis 
yang dikelilingi oleh pantai / laut sebelah Utara berbatasan dengan laut 
Seram sebelah selatan berbatasan dengan Lautan Indonesia dan Laut Arafuru. 
Berbanding terbalik dengan Salatiga yang berada jauh dari laut dan berada di 
daerah cekungan, kaki Gunung Merbabu diantara gunung-gunung kecil. 
Mahasiswa rantau asal Maluku yang datang untuk berkuliah di Salatiga 
bukan hanya memerlukan soal penyesuaian diri dengan lingkungan Salatiga 
namun juga memerlukana cara bagaimana untuk menyelesaikan perkuliahan tepat 
pada waktunya. Dalam menunjang mahasiswa untuk menyelesaikan 
perkuliahannya memerlukan self-efficacy yang tinggi. Hal ini selaras dengan  hasil 
penelitian Parent dan Larivee (1991, dalam Maehr & Pintrich) dibuktikan bahwa 
mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi menggunakan strategi pengaturan diri 
yang lebih efektif terhadap kemampuan yang dimilikinya. Self-efficacy memegang 
peranan penting bagi kehidupan mahasiswa rantau, hal ini disebabkan karena 
mahasiswa berada jauh dari jangkauan orang tua yang biasanya mendidik serta 
memberi nasehat secara langsung kepada mahasiswa ketika ingin memutuskan 
sesuatu atau dalam menyelesaikan masalah. Seperti yang disampaikan oleh Parent 
dan Larivee (1991, dalam Maehr & Pintrich) dibuktikan bahwa mahasiswa dengan 
self-efficacy yang tinggi menggunakan strategi pengaturan diri yang lebih efektif 
 
 
terhadap kemampuan yang dimilikinya, maka mahasiswa akan dapat mengatur 
dirinya dengan baik dan juga dapat menghadapi culture shock. 
Culture shock menjadi satu hal yang lumrah untuk dilewati oleh para 
mahasiswa rantau. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan budaya dari 
daerah asal mahasiswa dengan tempat perkuliahan mahasiswa, maka perlu adanya 
penyesuaian diri yang baik dari mahasiswa dengan lingkungannya yang baru. 
Adanya culture shock menimbulkan cara atau usaha untuk menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan dan budaya yang baru. Penyesuaian diri ini juga berlangsung 
salah satunya dengan adanya keyakinan akan diri sendiri untuk dapat mencapai 
suatu tugas agar dapat berjalan dengan baik (self-efficacy), maka penelitian ini 
akan melihat hubungan self-efficacy dengan culture shock mahasiswa rantau yang 
berasal dari Maluku di Salatiga. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan negative dan signifikan antara self-efficacy dengan 
culture shock pada mahasiswa ranatu asal Maluku di Salatiga.  
KAJIAN TEORI 
 
Self-Efficacy 
Pengertian Self-Eficacy  
Self-Efficacy didefenisikan sebagai keyakinan seseorang akan 
kemampuan mereka untuk menghasilkan kepercayaan akan diri sendiri 
agar dapat menyelesaikan tugas dari individu tersebut. Self-efficacy 
didefinisikan oleh Bandura (1986) sebagai penilaian terhadap kemampuan 
 
 
diri sendiri dalam menjalankan rangkaian perilaku untuk mencapai suatu 
tujuan. Self-efficacy dapat mempengaruhi pilihan perilaku, besar usaha 
yang dikeluarkan dan seberapa lama bertahan ketika mengalami hal yang 
tidak menyenangkan, pola pikiran, dan reaksi emosi. Orang dengan self-
efficacy yang tinggi cenderung memilih kegiatan menantang, terus 
berusaha keras dan tetap bertahan dalam usahanya walaupun mengalami 
hal tidak menyenangkan. 
Self-efficacy juga dapat berbeda antar individu walaupun dalam satu 
bidang. Salah satu faktor penyebab perbedaan itu adalah jenis kelamin. 
Berdasarkan temuan Lindstrøm dan Sharma (2011), perempuan cenderung 
memiliki self-efficacy yang lebih rendah daripada laki-laki dalam 
mempelajari fisika. Temuan lain oleh Williams dan Takaku (2011) 
mengungkapkan hal yang berbeda, bahwa tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam writing self-efficacy.  
Menurut teori kognitif sosial Bandura, keyakinan self-efficacy 
mempengaruhi pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan 
yang mereka kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas 
yang mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta 
menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan. Keyakinan 
efficacy juga membantu menentukan sejauh mana usaha yang akan 
dikerahkan orang dalam suatu aktivitas, seberapa lama mereka akan gigih 
ketika menghadapi rintangan, dan seberapa ulet mereka akan menghadapi 
situasi yang tidak cocok. Bandura juga mengatakan bahwa self-efficacy 
berkaitan dengan keyakinan individu dapat atau tidak dapat melakukan 
 
 
sesuatu bukan pada hal apa yang akan ia lakukan. Self-efficacy yang tinggi 
akan menggiring individu untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam 
mencapai tujuan. Seseorang yang yakin akan kemampuannya dapat 
optimis menghadapi tantangan baru, dan menetapkan tujuan bagi diri 
mereka sendiri (Bandura, 1997 dalam Matlin, 1999). 
Memiliki self-efficacy yang tinggi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 
rantau asal Maluku untuk dapat mencapai salah satu target berada di 
daerah rantau yaitu culture shock. Aspek pantang menyerah dan konsisten 
dengan tujuan awal dijelaskan dalam temuan Komarraju dan Nadler 
(2013), bahwa mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi dapat berusaha 
secara terus-menerus untuk mencapai target walaupun menghadapi 
kesulitan.  
Dimensi Self-Efficacy  
Menurut Bandura (1997), dimensi-dimensi self-efficacy antara lain:  
a) Magnitude / Level atau tingkat kesulitan tugas. 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang 
dihadapi. Penerimaan dan keyakinan seseorang terhadap suatu tugas 
berbeda-beda, mungkin hanya terbatas pada tugas yang sederhana, 
menengah atau sulit. Persepsi setiap individu akan berbeda dalam 
memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. Ada yang menganggap 
suatu tugas itu sulit sedangkan orang lain mungkin merasa tidak 
demikian. Apabila sedikit rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
tugas, maka tugas tersebut akan mudah dilakukan. Magnitude terbagi 
atas tiga bagian yaitu pertama analisis pilihan perilaku yang akan 
 
 
dicoba, yaitu seberapa besar individu merasa mampu atau yakin untuk 
berhasil menyelesaikan tugas dengan pilihan perilaku yang akan 
diambil. Kedua menghindari situasi dan perilaku yang dirasa 
melampaui batas kemampuannya. Dan ketiga menyesuaikan dan 
menghadapi langsung tugas-tugas yang sulit. 
b) Generality atau luas bidang perilaku 
Dimensi generality yaitu sejauh mana individu yakin akan 
kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, mulai dari dalam 
melakukan suatu aktivitas yang biasa dilakukan atau situasi tertentu 
yang tidak pernah dilakukan hingga dalam serangkaian tugas atau 
situasi sulit dan bervariasi. Pada dimensi generality individu akan 
menunjukkan kemampuannya pada konteks tugas yang berbeda-beda, 
baik itu melalui 
tingkah laku, kognitif dan afektifnya. 
c) Strenght atau kemantapan keyakinan. 
Merupakan kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan 
yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan ketahanan dan keuletan 
individu dalam pemenuhan tugasnya. Individu yang memiliki 
keyakinan dan kemantapan yang kuat terhadap kemampuannya untuk 
mengerjakan suatu tugas akan terus bertahan dalam usahannya 
meskipun banyak mengalami kesulitan dan tantangan. Dalam hal ini 
pengalaman memiliki pengaruh terhadap self-efficacy yang diyakini 
seseorang.  
Aspek-Aspek Self-Efficacy 
 
 
Bandura (1997) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek dalam self 
efficacy, yaitu : 
a. Pengharapan hasil (outcome expectancy) merupakan harapan 
terhadap kemungkinan hasil dari suatu perilaku. 
b. Pengharapan efikasi (efficacy expectancy) merupakan harapan 
yang akan dapat membentuk perilaku secara tepat. Suatu 
keyakinan bahwa seseorang akan berhasil dalam bertindak sesuai 
dengan hasil yag diharapkan. Aspek ini menunjukkan bahwa 
harapan seseorang berkaitan dengan kesanggupan melakukan 
suatu perilaku yang dikehendaki.  
c. Nilai hasil (outcome value) merupakan nilai yang mempunyai arti 
dari konsekuensi-konsekuensi yang terjadi bila suatu perilaku 
dilakukan dan seseorang harus mempunyai outcome value yang 
tinggi untuk mendukung self-efficacy yang dimilikinya. 
Culture Shock  
 Pengertian Culture Shock  
Culture shock atau dalam bahasa Indonesia  disebut “Gegar Budaya”, 
adalah istilah 
psikologis untuk menggambarkan keadaan dan perasaan seseorang 
menghadapi kondisi lingkungan sosial dan budaya yang berbeda. Derajat 
gegar budaya berbeda dalam mempengaruhi orang berbeda-beda. 
Terkadang orang dapat dengan mudah menyesuaikan diri tanpa mengalami 
gegar budaya, ada yang sulit dan mengalami gegar budaya yang berlebihan. 
Culture shock muncul akibat kurang pengetahuan dan keterampilan sosial 
 
 
yang sesuai dengan budaya baru (Ward, 2001). Culture shock (gegar 
budaya) pertama kali diperkenalkan oleh antropologis bernama Oberg pada 
tahun 1960 untuk menggambarkan respon yang mendalam dan negatif dari 
depresi, frustasi, dan disorientasi yang dialami oleh individu-individu yang 
hidup dalam suatu lingkungan budaya yang baru (dikutip dari Dayakisni, 
2012). 
Culture shock terjadi karena adanya perbedaan budaya antara daerah 
asal dengan daerah baru yang ditempati.  Ketika individu berada dalam 
budaya yang berbeda, seseorang dapat mengalami kesulitan bila tidak 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dengan budaya setempat. 
Fenomena Culture Shock adalah suatu rangkaian reaksi emosional sebagai 
akibat dari hilangnya penguatan (reinforcement) yang selama ini diperoleh 
dari budaya yang lama, diganti dengan stimulus dari kultur baru yang terasa 
tak memiliki arti, dan karena adanya kesalahpahaman pada pengalaman 
baru yang berbeda. 
Penyebab Culture Shock  
Melalui konsep culture shock diperkenalkan oleh Oberg (1960) yang 
kemudian disempurnakan oleh Furnham dan Bochner (1970) menunjukkan 
bahwa culture shock terjadi biasanya dipicu oleh salah satu atau lebih dari 
tiga penyebab berikut ini, yaitu: 
a.  Kehilangan cues atau tanda-tanda yang dikenalnya. Padahal cues 
adalah bagian dari kehidupan sehari-hari seperti tanda-tanda, gerakan 
bagianbagian tubuh (gestures), ekspresi wajah ataupun kebiasaan-
 
 
kebiasaan yang dapat menceritakan kepada seseorang bagaimana 
sebaiknya bertindak dalam situasi-situasi tertentu. 
b. Putusnya komunikasi antar pribadi baik pada tingkat yang disadari 
yang mengarahkan pada frustasi dan kecemasan. Halangan bahasa 
adalah penyebab jelas dari gangguan ini. 
c. Krisis identitas dengan pergi keluar daerahnya seseorang akan kembali 
mengevaluasi gambaran tentang dirinya (dikutip dari Dayakisni, 
2012). 
 
Culture shock dapat terjadi dalam lingkungan yang berbeda mengenai 
individu yang mengalami perpindahan dari satu daerah ke daerah lainnya 
dalam negerinya sendiri (intra-national) dan individu yang berpindah ke 
negeri lain untuk periode waktu lama (Dayakisni, 2012).Oberg lebih lanjut 
menjelaskan bahwa hal-hal tersebut benar dipicu oleh kecemasan yang 
timbul akibat hilangnya tanda dan 18tatist hubungan sosial yang selama ini 
familiar dikenalnya dalam interaksi sosial, seperti petunjuk-petunjuk dalam 
bentuk kata-kata, isyarat-isyarat, ekspresi wajah, kebiasaan-kebiasaan, atau 
norma-norma yang individu peroleh sepanjang perjalanan hidup sejak 
individu tersebut lahir (Mulyana, 2006). 
 
Aspek-Aspek Culture Shock 
Taft (1977 dalam D.B. Mumford 1997), terdapat tujuh aspek dari culture 
shock, yaitu:  
 
 
a. Ketegangan karena adanya usaha untuk untuk lebih mudah dalam 
mencapai fase beradaptasi secara psikis. 
b. Perasaaan kehilangan dan kekurangan keluarga, teman, status, dan 
kepemilikan.  
c. Penolakan terhadap dan dari orang-orang di lingkungan baru.  
d. Adanya kebingunan mengenai peran, harapan terhadap peran 
tersebut, nilai yang dianut, perasaan, dan identitas diri.  
e. Kaget, gelisah, bahkan merasa jijik dan marah setelah menyadari 
perbedaan budaya  
f. Perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
HIPOTESIS 
Ada hubungan negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan culture 
shock pada mahasiswa ranatu asal Maluku di Salatiga. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
  Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini, yakni:  
a.  Variabel bebas (independent variable) : Pada penelitian ini, yang bertindak 
sebagai variabel bebas (X) adalah self-efficacy. 
b.Variabel terikat (dependent variable) : Pada penelitian ini yang bertindak 
sebagai variabel terikat adalah culture shock. 
  Metode Penelitian 
 
 
a.  Desain Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan teknik korelasi untuk mengukur besar dan 
arah hubungan 2 variabel. Dari teknik korelasi akan didapatkan besar kecilnya 
hubungan antara 2 variabel yang dinyatakan dalam angka, yang biasa disebut 
dengan koefisien korelasi (Setiasih & Setyanigrum, 2013).  
Ditinjau dari metode yang dipakai, maka penelitian ini termasuk dalam 
penelitian korelasional tunggal, karena dalam penelitian ini bertujuan mencari 
korelasi antara dua variabel penelitian. Pada penelitian ini mencari tahu 
hubungan antara self efficacy dengan culture shck pada mahasiswa. 
   Populasi dan Sampel Penelitian  
a.  Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa rantau asal Maluku tahun 
pertama di Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. Dengan demikian, 
maka populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karakteristik yang 
menyangkut pada self efficacy dan culture shock subjek penelitian yakni 
Mahasiswa rantau asal Maluku tahun pertama di UKSW yang berjumlah 76 
orang. Alasan pengambilan populasi pada mahasiswa rantau asal Maluku tahun 
pertama karena mereka memiliki budaya dan sosial yang berbeda dengan 
lingkungan tempat kuliah mereka yang baru yaitu Salatiga, serta mereka juga 
baru saja beranjak dari bangku SMA, dan berada jauh dari jangkauan orang 
tua. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik insidental. 
Pada penelitian ini, instrument yang digunakan adalah menggunakan dua skala 
yaitu: 
 
 
a. Skala self-efficacy  
Dalam penelitian ini menggunakan skala Generalized Self-Efficay Scale 
(GSES) yang dikembangkan oleh Ralf Schwarzer dan kolega-koleganya. Skala 
tersebut terdiri dari 10 item. Skala ini juga didasari oleh 3 dimensi  seperti yang 
diungkapkan oleh Bandura (1997) yaitu Magnitude / Level, Generality,  
strength. 
Reliabilitas GSES yang telah diuji oleh Mingming Zhou (2015) tergolong 
mempunyai internal konsistensi yang tinggi dengan alpha’s berkisar 0.82-
0.93. Validitas GSES ditinjau dari adanya korelasi positif dengan pengukuran 
lain yakni self-esteem (0.52), internal control beliefs (0.40) dan optimism 
(0.49). Berdasarkan hasil pengujian releabilitas dan uji daya diskriminasi pada 
skala self-efficacy dilakukan oleh peneliti sebanyak satu kali putaran. Pada 
putaran pertama hasil seleksi 10 item diperoleh tidak ada item yang gugur 
dengan koefisiensi releabilitas sebesar 0,672 , nillai item korelasi total 
bergerak dari 0,211 sampai 0,420 
Skala culture shock 
Dalam penelitian ini menggunakan skala culture shock yang dibuat oleh 
D.B Mumford (1997 )berdasarkan teori Oberg pada tahun 1960, yang terdiri 
dari 7 item  dan juga memiliki konsistensi yang tinggi dengan alpha’s cronbach 
0.75 . Dengan aspek-aspek yang diidentifikasi oleh Taft (1977) menyimpulkan 
sebagai berikut ; 
a. Ketegangan karena adanya usaha untuk untuk lebih mudah dalam 
mencapai fase beradaptasi secara psikis. 
 
 
b. Perasaaan kehilangan dan kekurangan keluarga, teman, status, dan 
kepemilikan.  
c. Penolakan terhadap dan dari orang-orang di lingkungan baru.  
d. Adanya kebingunan mengenai peran, harapan terhadap peran tersebut, 
nilai yang dianut, perasaan, dan identitas diri.  
e. Kaget, gelisah, bahkan merasa jijik dan marah setelah menyadari 
perbedaan budaya  
f. Perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
Berdasarkan hasil pengujian releabilitas dan uji daya diskriminasi pada 
skala culture shock dilakukan sebanyak dua kali putaran. Pada putaran 
pertama hasil seleksi 21 item diperoleh 6 item yang gugur dengan koefisien 
releabilitas sebesar 0,657 selanjutnya dilakukan pengujian kedua dengan 15 
item dan tidak diperoleh item yang gugur dengan koefisien releabilitas sebesar 
0,792, dan nilai item korelasi total bergerak dari 0,209 sampai 0,595. 
5.  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini uji analisis statistik korelasional menggunakan 
Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 16 untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan self-efficacy dengan culture shock pada mahasiswa dan 
untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap lainnya yang 
dinyatakan dalam persen. Teknik korelasi menggunakan spearman rho. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Deskriptif 
Tabel 1. Kriteria hasil penelitian deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self Efficacy 76 20 37 29.30 3.137 
Culture Shock 76 12 34 27.28 4.232 
      
 
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif pada variabel self efficacy 
diperoleh mean 29,30 dan standar deviasi 3,137. Untuk variabel culture 
shock diperoleh mean 27,28 dan standar deviasi 4,232 
 
 
 
 
 
Statistik Deskriptif Skala  
Tabel 2.  Kategorisasi Pengukuran Skala Self-Efficacy  
 
 
 
Tabel 3. Kategorisasi Skala Culture Shock 
Kategori   Rentan Nilai Frekuensi  Persentase  Mean Stdev 
Sangat Tinggi 71,4<x≤84 0 0%  
 
 
 
27,28 
 
 
 
 
4,232 
Tinggi  58,8<x≤71,4 0 0% 
Sedang 46,2<x≤58,8 0 0% 
Rendah 33,6<x≤46,2 0 0% 
Sangat Rendah 21≤x≤33,6 76 100% 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata self-efficacy terhadap mahasiswa rantau 
asal Maluku berada pada kategori tinggi, sedangkan pada tabel 3 menunjukan 
rata-rata tingkat culture shock terhadap mahasiswa rantau asal Maluku berada 
pada kategori sangat rendah. 
Uji Asumsi  
Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara self-efficacy dengan culture shock 
Kategori Rentan Nilai Frekuensi  Persentase  Mean Stdev 
Sangat Tinggi 34<x≤40 21 28% 
 
29,30 
 
 
 
3,137 Tinggi 28<x≤34 32 42% 
Sedang 22<x≤28 22 29% 
Rendah 16<x≤22 0 0% 
Sangat Rendah 10≤x≤16 1 1% 
 
 
pada mahasiswa rantau asal Maluku yang ada di Salatiga. Namun sebelum 
melakukan uji korlasi peneliti harus melakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk 
menentukan jenis statistik parametrik atau non parametrik yang akan digunakan 
untuk uji korelasi. Uji asumsi yang dilakukan pada penelitian korelasional adalah 
uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji Normalitas    
Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-simirnov yang 
menunjukan skala self-efficacy (K-S-Z =1.183, p = 0,122>0,05) 
menunjukan data-data normal dan skala culture shock (K-S-Z =1,494, p 
= 0,023<0,05) menunjukan data-data yang didapat tidak berdistribusi 
normal.   
Tabel 4.One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Self 
Efficacy 
Culture 
Shock 
N 76 76 
Normal Parameters
a
 Mean 29.30 27.28 
Std. Deviation 3.137 4.232 
Most Extreme Differences Absolute .136 .171 
Positive .136 .084 
Negative -.072 -.171 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.183 1.494 
Asymp. Sig. (2-tailed) .122 .023 
a. Test distribution is Normal.   
 
 
Uji Linearitas 
Dari hasil uji linearitas menunjukan adanya hubungan yang linear 
antara self-efficacy dengan culture shock pada mahasiswa rantau asal 
 
 
Maluku yang ada di Salatiga dengan deviation from linearity sebesar 
0,065 (p<0,05). 
Table 5. ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
yy * 
xx 
Between 
Groups 
(Combined) 408.306 13 31.408 2.083 .028 
Linearity 80.242 1 80.242 5.321 .024 
Deviation from 
Linearity 
328.064 12 27.339 1.813 .065 
Within Groups 934.891 62 15.079   
Total 1343.197 75    
 
Uji Korelasi 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan hubungan antar variabel penelitian  linier, dan 
uji korelasi dilakukan dengan menggunakan statistic non-parametrik.  
Tabel 6. Correlations 
   
Self Efficacy 
Culture 
Shock 
Spearman's rho Self Efficacy Correlation Coefficient 1.000 -.257
*
 
Sig. (1-tailed) . .012 
N 76 76 
Culture 
Shock 
Correlation Coefficient -.257
*
 1.000 
Sig. (1-tailed) .012 . 
N 76 76 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).  
 
Hasil dari uji korelasi menunjukkan nilai r = -0,257 dan sig sebesar 0,012 
(p<0,05), maka dapat dimaknai bahwa terdapat hubungan atau korelasi negatif 
antara self-efficacy dengan culture shock yang signifikan.  
 
 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji perhitungan korelasi menunjukkan nilai r = -0,257 dan 
sig sebesar 0,012 (p<0,05), maka dapat dimaknai bahwa ada hubungan negatif 
antara self-efficacy dengan culture shock yang signifikan. Artinya semakin tinggi 
self-efficacy maka semakin rendah cultue shock yang dimiliki oleh mahasiswa 
yang berasal dari Maluku begitu pula sebaliknya. Hipotesis dari penelitian ini 
yaitu ada hubungan negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan culture 
shock pada mahasiswa ranatu asal Maluku di Salatiga diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga dapat mampu 
menghadapi culture shock yang mereka alami dengan self-efficacy yang mereka 
miliki. Hal ini berarti menunjukan bahwa semakin tinggi self-efficacy maka 
semakin rendah culture shock, sebaliknya jika semakin rendah self-efficacy maka 
semakin tinggi culture shock. 
Dari hasil uji statistik data deskriptif self-efficacy persentase tertinggi berada 
pada tingkat tinggi dengan menghasilkan 42% dan frekuensi 32. Hal ini juga 
menandakan bahwa mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga memiliki self-
efficacy yang tergolong baik.. Sedangkan pada hasil uji statistik data deskriptif 
culture shock persentase tertinggi berada pada tingkat sangat rendah dengan 
menghasilkan 100% dengan frekuensi sebesar 76. Hal ini secara keseluruhan 
menandakan bahwa rata-rata mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga sudah 
mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik dengan lingkungan dan terhindar 
dari culture shock.  
 
 
Peneliti juga memberikan 2 pertanyaan tambahan pada alat ukur penelitian 
seperti berikut, pertama ; “bagaimana cara anda untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang baru ?” , yang kedua “siapa yang membatu anda untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru ?”. dari hasil pertanyaan tersebut rata-
rata responden menjawab pertanyaan yang pertama dengan jawaban seperti 
berikut “mencari banyak teman dan berkomunikasi dengan warga sekitar”, dan 
untuk pertanyaan yang kedua rata-rata responden menjawab dengan jawaban 
seperti berikut “teman sendiri dan juga dengan bantuan kakak kos yang sudah 
terlebih dahulu berada di Salatiga”. Pajares (dalam, Handayani & Nurwidawati. 
2013) mengemukakan bahwa self efficacy berdampak pada perilaku dalam 
beberapa hal yang penting, yaitu: 
 Self efficacy dapat mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan 
yang dilakukan individu dalam melaksanakan tugas-tugas dimana individu 
tersebut merasa berkompeten dan yakin. Keyakinan diri yang mempengaruhi 
pilihan-pilihan tersebut akan menentukan pengalaman dan mengedepankan 
kesempatan bagi individu untuk mengendalikan kehidupan. Keyakinan ini 
dapat menjadi dasar dalam keputusan tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
 Memiliki keyakinan diri yang baik tentunya akan menjadi salah satu faktor 
penting bagi mahasiswa rantau asal Maluku untuk menghadapi culture shock 
di Salatiga, dengan memiliki kepercayaan diri yang baik maka mereka akan 
dapat mampu menyesuaikan diri dengan baik dan juga dapat menerima 
budaya yang ada di Salatiga. 
 
 
 Self efficacy menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan oleh individu, 
seberapa lama individu akan bertahan ketika menghadapi rintangan dan 
seberapa tabah dalam mengahadapi situasi yang tidak menguntungkan. Self 
efficacy mempengaruhi tingkat prestasi belajar dan kegelisahan yang dialami 
individu ketika sedang melaksanakan tugas dan mempengaruhi tingkat 
pencapaian prestasi individu. 
 Memiliki usaha yang besar untuk menghadapi perbedaan budaya antara 
Maluku dan Salatiga merupakan salah satu hal yang penting, karena dengan 
adanya usaha tersebut akan membuat mahasiswa rantau asal Maluku 
beradaptasi dan juga menerima budaya yang baru dengan baik. 
Culture shock terjadi karena adanya perbedaan budaya antara daerah asal 
dengan daerah baru yang ditempati.  Ketika individu berada dalam budaya yang 
berbeda, seseorang dapat mengalami kesulitan bila tidak memiliki kemampuan 
untuk menyesuaikan dengan budaya setempat. Culture shock muncul akibat 
kurang pengetahuan dan keterampilan sosial yang sesuai dengan budaya baru 
(Ward, 2001).  
Banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya culture shock seperti 
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan sosial, halangan bahasa dan evaluasi 
tentang diri sendiri, namun mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga mampu 
untuk mengatasi culture shock yang dialami oleh mereka.  
Hasil dari penelitian ini juga mengungkapkan bahwa self-efficacy memiliki 
sumbangan efektif sebesar 5,95% terhadap munculnya culture shock pada 
mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga. Maka sisanya yaitu 94,05% penyebab 
munculnya culture shock disebabkan oleh faktor lain. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan self-efficacy 
dengan culture shock pada mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga, maka dapat 
disimpulkan : 
1. Terdapat hubungan atau korelasi negatif antara self-efficacy dengan 
culture shock dan signifikan. 
2. Rata-rata mahasiswa rantau asal Maluku di Salatiga memiliki self-
efficacy yang berada pada kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 32 
dan persentase 42% dan culture shock yang dimiliki oleh mahasiswa 
rantau asal Maluku di Salatiga berada pada kategori sedang dengan 
frekuensi sebanyak 76 dan persentase sebesar 100% 
3. Self-efficacy memiliki sumbangan efektif sebesar 5,95% terhadap 
munculnya culture shock pada mahasiswa rantau asal Maluku di 
Salatiga. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih 
banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Rantau Asal Maluku 
Bagi mahasiswa rantau asal Maluku agar dapat tetap membuka pemikiran 
terhadap perbedaan budaya yang ada antara Maluku dan Salatiga, dan 
 
 
bagi mahasiswa rantau asal Maluku yang akan datang untuk berkuliah di 
Salatiga agar mencari banyak informasi mengenai budaya yang ada 
Salatiga supaya ketika sudah berada di Salatiga mereka mudah untuk 
menyesuaikan diri. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan di masa yang akan datang penelitian 
ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk penelitian 
selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor 
lainnya, variabel yang berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak, tempat 
yang berbeda, desain yang lebih tepat dan tetap berhubungan dengan self-
efficacy dan culture shock 
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